STARA KARYA
R o handtoiat

Jum'at, 13 Meret 1981.-

Datam memasuki wis wwa D1, Soedjoko tentang Seniman Pasar dan Subsidi?

PASAR ATAU GALERI
HAKEKATNYA SAMA

tahun, Pasar Seni Jaya Ancol

nggarakan
an iuciam khusus selama
satu bulan dari 28 Pebruari
sampai 31 Maret 1981,

Acara yang disuguhkan
antara lain pementasan teater,
penampilan aneka band, mu-
sik, pertunjukan film keseni-
an, pementasan wayang l}ullt,

nal, aneka tari kreasi modern,
lawak, pembacaan puisi dan
cerpen, serta festival tari
remaja se DKL

Kecuali itu, diselenggara-
kan pula malanr saresehan
mengambil tema ""Seni Rupa
Ind, ia Akar Ind

selama tiga hari berturut-
turut dari 6 sampai 8 maret
1881 di Gallery Mini Pasar
Seni Ancol.

Sebagai bi Dr.

dan bermulut

man galleri merasa, malu atau
terhina  kalau dia disebut

Soedjoko dari ITB Band
Dan Suwaryono kritikus seni

dagang. Maka gaya degang-
nyas selalu uni;unyi:
tiap hari

Subsidi baik untuk yang bekerja keras, tetapi
jangan untuk yang luntang - lantung

besar.

Rembrandt dan Vincent van
Gogh yang sampai saat ini
orang tidak tahu di mana ia
dikuburkan.

kehidupan kesgamaan animis-*
me dan dinamisme.

Krisna Mustadjab dalam
ceramshnya "Seni Rupa In-
donesia Akar Indonesia” me-

! sembunyi Dia
rupa yang hampir 30 tahun ima tamu pembeli di  Verstrij gemuka-  nilai bahwa cirkciri kebudaya-
S e sank hnys, bahkan sering me- kan kepahitan hidup pelukis an lama stau isional
rupa Indonesia, dan Krisna pngundang tamu-tamu yang Rembrant yang pernah di- sampai sekarang tetap hidup,
Mustadjab pelukis Surabaya. berkantong tebal dan me- tolak order yang telah dibuat- masih kuat pengaruh dan
lﬁeticdﬂ pembicara masing- ngerjakan pesanan-pesanan. nya  yaitu lukisan Nacht ragamnye Sehi kata
masing didampingi moderatur Inka itu, menurut Soedjo- Wacht (penjaga malam) yang Mustadjab, kltuugz‘l perlu
Suluh Darmadji yang seharian ko istilah "K jal” itu dip oleh kel k mili- kh tir kekeri obyek
Manager Pasar Seni Ancol, jangan hanya dikenakan ke- tey Karens tidak sesuai pelukisan yang akan memberi

pelukis Abbas Alibasah dan
pelukis Nyoman Tussan.

Dr. Soedjoko me

inggung mengutip anjuran
hnrmkdngandidikm dan Ke-
budayaan yang pernsh diucap
kan dalam sambutan me-
nyambut u tahun Pasar
Seni Ancol berapa hari
yang lalu, ‘behwa seniman
itu tak usah merasa rendsh

pada pasar seni saja, tetapi
Juga kepada galeri seni dan di
rumah seniman galeri.

Berbicara mengenai seni-
man subsidi, itu baik bila
diberikan  kepada mereka
yang mau bekerja keras untuk
menghasilkan yang bermanfa-
at bagi banyak orang.

g TetADE ata Sondioko a-

dengan 1o
Pasar"

Anjuran Menteri P dan K
itu diterangkan dengan per-
tanyaan: ""Kalau dokter dan
insinyur bisa hidup dari

u yang malas,
luntang-lantung, apalagi ka-
lau, mulutnys besar dan
tingkahnya berlagak tidak
boleh diberi bantuan. Malah-
an sebaliknya perlu dihajar,

ﬁ"?;’f?»“”ﬁ teri m

.- Menteri menganggap
mereka itu lebih terhormat
hidup dengan menjual karya
sendiri dari pada sepiman
yang hidup dari subsidi.

Bagi Soedjoko baru per-
tama kali mendengar "pang-
gilan'" semiman pasar, yang
sebenarnya ditujukan kepada

ada seniman yang brengsek
pura-pura tidak punya uang,
pada hal memiliki puluhan
juta, punya mobil dan rumah
serta gajih tetap dan maunya
menginap di hotelhotel yang
mewah,

Banyak yang seperti itu

dengan pesanan, maka lukisan
itu ditolak. namun Rembrant
tidak mau merobahnya ka-
rena bagi dia idealisme itu
Jebih tinggi dari pada vang.

Demikian pun kisah Van
Gogh yang tidak mau menjual
lukisannya, tetapi karena di
dorong oleh kakaknya sebagai
pemilik art shop. maka Van
Gogh mau melepaskan. Te-
tapi lukisan itu hanya dibeli
oleh kakaknya, demikian Ver-
strijen,

L L]

Kritikus Seni Rupa Dan
Suwaryono dalam ceramah-
nya “Kreativitas Dalam Ke-
senian Rekyat", menilai su-
dah waktunya para seniman
In'donesia memikirkan identi-
tas yang khas Indonesia.
Menurut Dan ada dua cara
menecari identitas seni Indone-

mereka yang herjualan senidi  “minta bantuan” atau "minta sia  kontemporer. Pertama
Pasar Seni Jays Ancol Me- gpgidi” dari pemerintah agar yang tetap berakar pada bumi
nurut Boedjoko itu bailcbaik g, 3t gkai estetik k ian etnik Indone-
| saja, karena merupakan akro- kegiatan seni. Bantuan diberl- sia, Kedua mengadakan kon-
nim, - atau singkatan dari kan  jalu  dimakan habis tak difusif dengan kesenian
Seniman Pasar Seni Jaya untuk keperluan yang bukan- komtemporer dunia.

Ancol. bukan, misalnya membuat

Soedjoko menilai, bahwa
sekarang ini tidak ada beda-
nya senimen yang berjualan
di pasar dnmnﬂum yang

pagar besi di rumah seniman
itu sendiri
Dalam acara tanya jawab,
U. Verstrijen, Direktur Pusat
 abd e

pameran seperti i galler,
4 plaza, building, hotel-hotel
Internasional, bank, bahkan
.di bioskop. Sama-sama berda-

Huis menambahkan dalam
perd.asauian lukisan, toh seni-
man tidak melupakan sisi lain
perasaan idealisme ke-

yaitu deali
jannya yang dijunjung ting

) Bang seni; T hanya
‘pada kulit luarmya saja.
| Misalnya' cara dsgang yang
| berbeda, barang, tem-
| iklan serta

|'Seniman yang berpameran di
‘luar pasar atau disebutseni-

48
1a memberi contoh kenapa
Negeri Belanda mau memberi

. subsidi kepada seniman ka-
Ealak: dari

Larkalal

Dan menambahkan dalam
ragam kesenian etnik di
seluruh dunia terdapat unsur-
unsur persamaannys, antara
lain teori fifusif, teori "inde-
pendent innovation' dari ke-
senian etnik yang bersangkut-
an

Selain itu adanya pengaruh
klimatologis dan ‘geografis
yang mungkin bersifat,jsola-
ted atau pun terbuka ter-
hadap kesenian yang datang.

ing itu h alam

rena g
pengalaman pahit sekitar tiga
abad yang lalu Contoh yang
diambil kisah tragis pelukis

itu p
sekiter  serta faktor-faktor
simbolisyang tak bisa dilepas-
kan dari cite-cita dan citra

kan citra yang kuat sebagai
dentitas yang Ingin ditampil-
kan sepanjang waktu Hal ini
tentu tergantung bagaimana
mengembangkan ciri-ciri khas
lingkungan kits.,

Sarasehan yang ber-
langsung selama tiga malam
itu cukup mendapat perhati-
an daripada seniman terutama
pelukis baik senior maupun
yunior,

(Susianna Dum;lwi)._



; " (Foto: S-Kfsmllrma D.)
Dr. Soedjoko didampingl moderator Suluh Darmad]i dalam acara sarasehan di Ga llerl Mini Pasar Seni Ancol.



	19810313_Suara Karya_Pasar Atau Galeri Hakekatnya Sama.jpg
	19810313_Suara Karya_Pasar Atau Galeri Hakekatnya Sama(2).jpg

